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Wanita Dalam Pembangunan

Oleh:
Wahyu Hidayat
Dosen Fisip Universitas Diponegoro

Pendahuluan

Dengan bertambahnya kesempatan memperoleh pendidikan bagi masyarakat, termasuk kaum
wanita, semakin banyak wanita memasuki lapangan pekerjaan. Menurut Widiyastuti dan Harsiwi
(2001) pada dasawarsa terakhir terlihat bahwa wanita yang memilih bekerja memperlihatkan adanya
peningkatan. Disamping itu penelitian Olivetti (2006) menyatakan bahwa pendapatan marginal wanita
mengalami peningkatan 25 % dalam masa sepuluh tahun, dimana laki-laki hanya meningkat 6%.
Kanaikan tersebut karena perubahan jam kerja wanita yang berstatus menikah. '

Ada berbagai faktor yang mempengaruhi seorang wanita memutuskan untuk berpartisipasi
dalam angkatan kerja menurut (Meesook, 1981) adalah tingkat pendidikan, tingkat upah, status
perkawinan, umur, tingkat pendidikan, kehadiran anak kecil di rumah tangga dan kehadiran laki-laki
usia kerja. Disamping itu faktor lingkumgan yang berupa pedesaan atau perkotaan. Selanjutnya
menurut Gutierrez — Domenech dan Bell (2004) menyatakan bahwa 2/3 (dua per tiga) dari
pertumbuhan partisipasi angkatan kerja wanita berhubungan dengan perubahan dalam sosio-
demografik penduduk wanita khususnya pendidikan dan fertilitas.

Dalam teori ekonomi, fungsi penawaran didefinisikan sebagai sejumlah barang atau jasa yang
ditawarkan oleh produsen di pasar pada suatu tingkat harga tertentu. Di pasar kerja, fungsi penawaran
tidak lain adalah sejumlah jasa yang ditawarkan oleh pekerja pada suatu tingkat upah tertentu.

Menurut Sumartono (1995), siklus penawaran tenaga kerja wanita selain mengikuti pola
dinamis masih ditambah dengan dimensi lainnya; seperti masa-masa kehamilan, melahirkan dan
kemudian membesarkan anak, yang secara jelas mempengaruhi tingkah laku penawaran tenaga kerja.
Dalam siklus dinamis, jumlah jam kerja wanita akan meningkat setelah selesai sekolah, kemudian
menurun pada saat melahirkan dan memiliki anak — anak yang masih kecil dan meningkat lagi setelah
anak-anaknya dewasa. Dengan demikian secara dinamis, siklus kerja perempuan memiliki dua buah
puncak, yaitu sebelum punya anak dan setelah anaknya besar. Hal seperti ini tidak hanya dijumpai
pada tenaga kerja wanita di negara berkembang seperti Indonesia, tetapi juga terjadi di negara maju.
Bahkan di negara-negara Barat siklus tersebut sangat gamblang karena umumnya keluarga inti
- (nucleus family) di negara maju hidup terpisah dengan keluarga lain (extended families) seperti orang
tua atau mertua; serta sangat jarang memakai jasa pembantu rumah tangga secara purna waktu. Oleh
karena itu pekerjaan rumah tangga dan tanggungjawab membesarkan anak adalah sepenuhnya di
fangan orang tua bersangkutan (ibu). Dengan demikian para ibu yang bekerja memang harus
menanggung peran ganda, yaitu sebagai wanita karier/ pekerja wanita dan sebagai orang yang harus
melaksanakan tugas rumah tangga.

Wanita dalam pembangunan

Berdasarkan sensus penduduk tahun 2000, jumlah penduduk Indonesia tanggal 30 Juni 2000
- adalah 206.264.595 orang. Dari jumlah total penduduk tersebut, 103.417.180 orang adalah laki-laki,
sedangkan selebihnya, yaitu 102.847.414 orang adalah wanita. Jumlah angkatan kerja Laki-laki
sebesar 58.779.772 orang dan angkatan kerja wanita sebesar 36.871.239 orang. Jika melihat fakta yang
ada, tingkat partisipasi angkatan kerja wanita hanya sebesar 38,54%, sedangkan angkatan kerja laki-
laki sebesar 61,45% (Jurnalskripsi.com:2007).

Isu peranan peranan wanita dalam pembangunan nampaknya cukup mendapat perhatian yang
besar. Diskriminasi pada wanita diakibatkan karena adanya norma yang ada di suatu wilayah atau
karena dikondisikan oleh institusi hukum melalui perilaku dan kebiasaan rumah tangga atau melui
peraturan-peraturan  dan insentif yang mempengaruhi perilaku masyarakat (Mudrajat dalam
insidewinme, 2007). Dengan demikian, maka diperlukan adanya persamaan antara wanita dan laki-laki
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yang dikenal dengan emansipasi. Wanita dan laki-laki tidak ada bedanya. Mereka sama-sama maju
untuk bertanggungjawab atas jatuh bangunnya suatu bangsa dan negara. Disamping itu mereka juga
harus bertanggung jawab atas pelaksanaan program-program pembangunan pemerintah.

Masyarakat Indonesia cenderung menerima perbedaan antara laki-laki dan wanita sebagai hal
yang alamiah, sehingga lebih dekat pada pemikiran teori nature. Keikutsertaan kaum wanita untuk
bekerja sama dengan kaum pria menimbulkan adanya peran ganda wanita, di mana wanita di satu
pihak dituntut peran sertanya dalam pembangunan dan memberikan sumbangannya kepada
masyarakat secara nyata, di lain pihak wanita dituntut pula untuk menjalankan tugas utamanya di
dalam rumah tangga dengan sebaik-baiknya (Harsiwi,2004).

Janji untuk berperan serta dalam pembangunan diikrarkan pada Konverensi Wanita sedunia
1985 di Nairobi dengan tema “ Persamaan, Pembangunan dan Perdamaian”. Tujuan dari konperensi
ini adalah perlunya persamaan bagi wanita, pengintegrasian wanita dalam segala kegiatan
pembangunan dan peningkatan sumbangan wanita untuk.perdamaian (Kerjasama: Kantor Menteri
Negara KLH dan BPS).

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Wanita Menikah Bekerja

Jumlah anak yang semakin sedikit menyebabkan wanita berstatus menikah lebih mampu
melakukan pilihan, antara bekerja di rumah atau di luar rumah. Pendidikan yang makin meningkat dan
usia kawin yang lebih tinggi juga memungkinkan wanita dihadapkan pada lebih banyak pilihan.

Pudjiwati Sayogo dalam penelitian tentang peranan wanita di pedesaan Jawa Barat,
melakukan analisa pembagian kerja atas dasar alokasi waktu dari kegiatan yang dilakukan oleh ibu
rumah tanggga, baik di dalam maupun di luar rumah. Hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa
umumnya waktu yang dipakai untuk kegiatan- kegiatan rumah tangga besar atau padat sekali (IThromi,
1990).

Menurut Todaro (2000), ada hubungan yang terbalik antara pendidikan bagi kaum wanita
dengan jumlah anak per keluarga, khususnya di kalangan penduduk yang taraf pendidikannya secara
umum relative rendah. Artinya semakin tinggi pendidikan yang diterima wanita maka tingkat fertilitas
(kecenderungan untuk memiliki anak) akan semakin rendah.

Lehrer (1992), menyatakan bahwa sejumlah studi sebelumnya telah menunjukkan adanya
pengaruh negatif anak terhadap penawaran tenaga kerja. Hal ini berarti semakin banyak anak, maka
semakin sedikit tenaga kerja yang ditawarkan. Selanjutnya ditemukan pula bahwa variabel status anak
menangkap dua dimensi dari vertilitas, jumlah anak dan umur anak yang termuda mempunyai
pengaruh signifikan terhadap pendidikan.

Hasil penelitian Meesok (1981) tentang partisipasi angkatan kerja wanita di Indonesia
menunjukkan bahwa pengaruh pendapatan diwakili oleh tingkat pendidikan yang ditamatkan kepala
tumah tangga mempengaruhi wanita untuk bekerja atau tidak. Selanjutnya hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa jam kerja secara positif berhubungan dengan tingkat pendidikan yang ditamatkan
oleh kepala rumah tangga. Tingkat upah wanita yang diwakili dengan tingkat pendidikannya sendiri,
menunjukkan bahwa di Bali ada hubungan positif antara kemungkinan wanita bekerja dengan tingkat
pendidikannya. Selain itu hasil penelitiannya juga menunjukkan bahwa ada hubungan negatif antara
tingkat pendidikan dan jam kerja. Hal ini menunjukkan bahwa kenaikan opportunity cost wanita
tinggal di rumah tidak menaikkan partisipasi pada pasar kerja. Untuk wanita yang berusia muda dan
tua mempunyai tingkat partisipasi di pasar kerja yvang rendah. Tidak adanya suami (bagi janda, cerai,
pisah) mendorong wanita untuk bekerja dengan jam kerja panjang. Kehadiran anak usia 0-6 tahun
mencegah partisipasi wanita dalam pasar kerja, terutama bagi buruh di Jawa. Sedangkan untuk daerah
lainnya tidak demikian, kehadiran anak balita tidak mempengaruhi jumlah jam kerja perminggunya.
Kehadiran anak usia 7-14 tahun dan 15-19 tahun mempunyai pengaruh pada partisipasi angkatan kerja
wanita. Adanya anak pada usia tersebut membebaskannya dari pekerjaan rumah tangga termasuk
perawatan anak., sehingga mendorongnya untuk bekerja di pasar kerja. Kehadiran laki-laki usia kerja
memberikan kebebasan bagi wanita untuk bekerja. Bagi buruh wanita, ada hubungan yang positif
antara sejumlah jam kerja dan usia kerja laki-laki di beberapa daerah.
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Keputusan Wanita Untuk Bekerja
Menurut Sugiharso (1992) teori pengambilan keputusan dari suatu individu apakah memilih
untuk bekerja dan berapa jam kerja didalam suatu periode waktu (suatu periode dapat berarti hari,
minggu, bulan atau tahun) pada dasarnya adalah inti dari teori alokasi waktu. Jika didefinisikan bahwa
semua waktu yang tidak digunakan untuk bekerja dinamakan leisure, maka penawaran pekerja tidak
lain adalah kebalikan dari permintaan individu terhadap leisurenya. Penawaran pekerja, dengan cara
yang sama, dapat dianalisis seperti demand for leisure sebab dapat digunakan teknik yang standar
untuk analisis permintaan.

Sesuai dengan teori penawaran pekerja,” tingkat upah yang diterima seseorang akan
berpengaruh terhadap jam kerja. Sedangkan waktu senggang atau leisure diasumsikan digunakan
untuk kegiatan rumah tangga yang antara lain mengasuh anak. Dari beberapa tulisan dan penelitian
yang telah dilakukan mengungkapkan bahwa faktor sosial, ekonomi dan demografi merupakan faktor
utama yang mempengaruhi jam kerja para pekerja. Faktor tersebut antara lain upah, faktor umur,
tempat tinggal, umur anak, jumlah anak, tingkat pendidikan, pendapatan rumah tangga, status
pekerjaan, status perkawinan serta pengalaman kerja. Meskipun demikian, tidak berarti faktor-faktor
lain di luar faktor sosial ekonomi dan demografi tidak berpengaruh terhadap jam kerja. Faktor sosial,
budaya, psikologi dan lingkungan dimana pekerja berada kadang-kadang cukup menentukan
keputusan pekerja untuk bekerja dengan jam kerja panjang (lebih besar atau sama dengan 35 jam
perminggu) atau pendek (kurang dari 35 jam perminggu).
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